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ABSTRAK

Keberhasilan program pengembangan masyarakat pada bebrapa lembaga atau yayasan
seperti Yayasan Ghifari Yogyakarta yang terpilin sebagai salah satu yayasan terbaik di
Daerah Istimewa Yogyakarta telah mendorong upaya diseminasi program-program tersebut
kepada yayasan lain. Yayasan Ghifari disamping sebagai yayasan keagamaan, juga
merupakan yayasan social dan yayasan kesejahteraan umat yang berhasil mengembangkan
dan mengorganisasikan berbagai kegiatan dan program-programnya, sehingga kehadirannya
sangat diharapkan dan sesuaidengan kebutuhan masyarakat.

Subyek penelitian ini dari pengurus harian Yayasan Ghifari Yogyakarta, Kordinator-
kordinator pengurus, dan masyarakat yang menjadi binaan Yayasan Ghifari Yogyakarta.
Adapun yang menjadi obyek penelitian ini adalah pelaksana kegiatan Yayasan Ghifari dalam
pengembangan masyarakat Islam melalui bimbingan dan pendampingan masyarakat binaan,
dan kegiatan ekonomi yang dilaksanakan oleh individu/kelompok yang terkait dengan
produksi barang/jasa. Alat pengumpul data yang digunakan adalah metode interview, metode
observasi dan metode dokumentasi. Metode analisa data sebagai tahapan terakhir dari
penelitian sehingga penelitian ini dapat dibaca dan di interpretasikan.

Dari program kegiatan yang dilaksanakan Yayasan Ghifari dalam menarik masyarakat
khususnya dhu’afa, yayasan ini menggunakan 3 pendekatan yang masing-masing merupakan
rangkaian yang saling mengikat erat. Yang pertama, adalah penampilan da’i yang low
provile, yang kedua, adalah tidak menghadirkan lambing-lambang Islam, dan ketiga, adalah
melibatkan masyarakat dhu’afa dalam kegiatan keagamaan, social, ekonomi maupun kegiatan
masyarakat lainnya. Usaha pengembangan masyarakat Islam Yayasan tersebut melalui
bimbingan dan pendampingan pada masyarakat dhu’afa sebagai suatu usaha untuk
mengenalkan, mengajak, mengarahkan, menggerakkan sekaligus memberikan peningkatan
hidup yang layak. Untuk peningkatan kegiatan ekonomi dengan jalan memberikan bantuan
modal usaha dalam bentuk barang , uang ataupun jasa seseorang.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Untuk menghindan salah pengertian dalam penafsiran serta guna
memperjelas maksud judul skripsi maka perlu kiranya penulis menjelaskan
beberapa pengertian yang terdapat dalan judul berikut : STUDI TENTANG
PENGEMBANGAN MASYARAKAT ISLAM OLEH YAYASAN GHIFARI
YOGYAKARTA.
Adapun istilah-istilah yang perlu diberikan penjelasan adalah sebagai
berikut :
1. Studi Tentang Pengembangan Masyarakat
Studi dalam sebuah kamus diartikan sebagai penyelidikan yang
kritis, hati-hati dan penuh perhatian, bisa juga disebut sebagai kajian atau
telaah.” Secara sederhana bisa juga berarti merapelajari, menggunakan
waktu dan pikiran untuk memperoleh ilmu pengetahuan. * Sedangkan
yang dimaksud dengan pengembangan masyarakat adalah suatu kegiatan
pendidikan masyarakat yang tujuan utamanya mengembangkan atau
membangun sumber daya manusia. 3)
Adapun studi yang dimaksud dalam penelitian imi adalah suatu

proses, cara atau perbuatan yang mengembangkan yaitu mempelajari,

1) Drs.Peter Salim, Kamus Bahasa Indonresia Populer, (Jakarta: Modern English Press, 1991),
hal 47.

2) W.I.S. Purwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, ( P.N. Balai Pustaka, 1985), hal.
965 .



mengungkapkan data tentang kegiatan yang dilaksanakan oleh Yayasan
Ghifari tentang suatu perkataan, tindakan dan amal ibadah yang
mencerminkan keislaman.

2. Masyarakat Islam

Masyarakat Islam merupakan kata majemuk dari masyarakat dan
Islam. Masyarakat secara sederhana diartikan sejumlah orang yang hidup
bersama dalam suatu terapat, yang terikat oleh suatu budaya yang mereka
angpap sama. Sedangkan kata Islam dapat diartikan sebagai agama yang
diajarkan oleh Nabi Muhammad saw yang berpedoman pada kitab suci Al
Qur’an atas perintah Allah swt.

Dan pengertian tersebut diatas, maka yang dimaksud dengan
masyarakat Islam adalah kelompok manusia dimana hidup terjaring
budaya Islam yang diamalkan oleh kelompok itu sebagai suatu
kebudayaan.® Adapun masyarakat Islam dalam penelitian ini adalah suatu
kelompok manusia pada wilayah tertentu yang sedang, sudah dan akan
melakukan suatu kegiatan atau aktifitas yang berdasarkain pada kaidah-
kaidah Islam.

3. Yayasan Ghifan Yogyakarta

Yayasan adalah badan hukum yang didirikan dengan tujuan yang

ideal dalam lapangan keagamaan, ilmu pengetahuan, sosial dan lain

sebagainya yang tidak mempunyai anggota namun memiliki modal.”

¥ Sidi Gazalba, Masyarakat Islam, (Jakarta: Pustaka Antara, 1977), hal. 43

* Ahmad Ichsani, S.H., Hukum Dagang, (Jakarta: Pradya Paramita, 1981), hal. 110



Sedangkan Ghifari adalah nama dari suatu yayasan yang bergerak dalam
bidang sosial, bidang ekonomi, bidang keagamaan maupun dalam bidang
kesejahteran atau kemasyarakatan yang lain, yang berada di Yogyakartz.t,
berpusat di Dusun Ambarukmo, Desa Caturtunggal, Kecamatan Depok,
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Berdasarkan penegasan judul di atas, yang di maksud secara
keseluruhan  dari  “STUDI  TENTANG  PENGEMBANGAN
MASYARAKAT ISLAM OLEH  YAYASAN GHIFARI
YOGYAKARTA” adalah penelitian tentang kegiatan atau aktifitas yang
dilakukan oleh Yayasan Ghifari Yogyakarta untuk merobah dan mendidik
kondisi masyarakat yang tujuan utamanya mengembangkan atau
membangun Sumber Daya Manusia (SDM) dengan cara memotifasi
masyarakat untuk melihat lingkungan mereka sendiri dan
meningkatkannya melalui analisis situasi dan penentuan tujuan juga oleh
mereka sendiri. Jadi program pengembangan masyarakat ini bukaniah
paket dar atas saja , tetapi juga tumbuh dan bawah. Bantuan dari luar,
bila ada pada hakekatnya adalah bantuan agar anggota masyarakat yang

terlibat dapat menolong diri mereka sendiri.

B. LATAR BELAKANG MASALAH
Islam adalah agama yang harus disampaikan, disiarkan dan

dikembangkan melalui cara kebenaran yang sesuai dengan kaidah-kaidah dan




ajaran Islam. Ajaran Islam adalah universal. Islam tidak membedakan antara
kulit, ras dan bangsa, kedudukan sosial dan sifat:-sifat yang melekat
(insidental) pada manusia. Itulah sebabnya Islam menurut kodratnya harus
tersiar dan ditenma oleh pelbagai kelompok manusia. Kehidupan Nabi
Muhammad saw sendiri juga memberikan contoh bagi tumbuh dan
kembangnya Islam.

Dalam menghadapi abad baru ini Isiam juga turut andil besar di dalam
mengembangkan masyarakat termasuk di dalamnya mengisi pembangunan.
Usaha untuk memperbaiki masyarakat (kesejahteraan), baik lahir maupun
batin perlu terus ditingkatkan, usaha tersebut meliputi bidang kesejahteraan
dan kecerdasan maupun peran masyarakat dalam ikut melaksanakan
ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamalan abadi dan
keadilan sosial.

Masyarakat bukanlah sekedar kumpulan sejumlah manusia, melainkan
tersusun dalam suatu satuan organis yang penuh arti. Perubahan masyarakat
dilatarbelakangi oleh dinamika masyarakat itu sendiri dalam sentuhannya
dengan dunia luar. Perubahan itu dapat berjalan dengan sendirinya ataupun
terkontrol oleh arah dan strategi yang direncanalan masyarakat itu sendiri.

Perubahan tidak dapat terjadi secara pasti atau diramalkan sebab
hukum kausal yang terjadi dalam masyarakat tidak bersifat linear, akan tetapi
lebih bersifat penuh kemungkinan.

Dewasa ini perubahan masyarakat terjadi sebagai akibat dari semakin

majunya ilmu dan teknologi., terutama teknologi komunikasi yang



menggunakan berbagai alat canggih dan dalam waktu sangat singkat mampu
menylarkan berbagai berita dar seluruh pelosok dunia.  Masyarakat
tradisional yang telah mengenal alat-alat komunikasi canggihpun tidak akan
lepas dari berbagai kejadian dunia yang disiarkan melalui radio, televisi, surat
kabar dan sebagainya, apalagi masyarakat modern. Cepat atau lambat hal
tersebut akan mempenhgaruhi cara berfikir serta konsepsi hidup, sehingga
dapat mengubah perilaku manusia.

Perilaku masyarakat tidak bersifat statis, namun akan terus
berkembang sebagai akibat pergaulan dunia yang semakin luas dan kemajuan
di berbagai bidang kehidupan. Perubahan masyarakat yang terjadi, apabila
tidak disadari dan tidak diarahkan bisa bersifat destruktif dan berakibat buruk
bahkan mengancam ketahanan budaya dalam suatu masyarakat, sebab budaya
dapat diangpap sebagai sistem nilai dan gagasan vital.>

Dalam hal ini Al Qur’an memberikan satu ayat bagaimana agar
masyarakat dapat berfikir, menyelesaikan permasalahan dan dapat

mengembangkan (membangun) diri mereka sendiri.

Artinya :

Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum (masyarakat)

sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. (Qs. Ar
Ra’du: 11)°

Mengembangkan masyarakat merupakan suatu aspek dari ajaran Islam

disamping aspek-aspek lain, seperti agidah, syari’ah dan ilmu-ilmu lain dalam

3 Prof. Dr. Simanhadi W., Masyarakat Tengger, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1994), hat. 10



teknologi. Mengembangkan dan memajukan Islam merupakan aspek dari
ajaran agama Islam, sudah seharusnya diaktualisasikan bagi setiap muslim
yang menyadari akan tugas kekhalifahannya di muka bumi. Baik secara
individu maupun secara kelompok dalam lembaga dakwah, lembaga sosial
maupun lembaga lain yang peduli akan kemajuan umat. Apalagi dewasa ini
lembaga-lembaga Islam dituntut untuk eksis dalam menghadapi setiap
perubahan yang terjadi dalam masyarakat, asumsi bahwa lembaga Islam
banyak bergerak dari mimbar ke mimbar atau dari masjid ke masjid sedikit
demi sedikit mulai memudar, }(

Ghifari adalah suatu contoh dari sebuah lembaga (yayasan) yang mana
dalam program-program pengembangan masyarakat yang orientasinya lebih
kepada pemecahan masalah yaitu membantu masyarakat mengatasi persoalan
mereka sendiri. Dengan demikian masyarakat dihormati hak-hak
keterampilan dan aspirasi mercka dalam mengatasi berbagai persoalan
mereka, sehingga seluruh proses kegiatan merupakan proses pendidikan bagi
masyarakat. Di bidang ekonomi misalnya, kepada masyarakat. diperkenalkan
kegiatan “Usaha Bersama Simpan Pinjam” sebagai wahana pendidikan
ekonomi, yaitu bagaimana menghimpun modal bersama, menyediakan bahan
baku, meningkatkan produksi, melakukan pemasaran, sampai bagaimana
memanfaatkan waktu luang untuk kegiatan ekonomi.

Keberhasilan program pengembangan masyarakat pada beberapa

lembaga atau yayasan seperti Yayasail Ghifari Yogyakarta yang terpilih

¢ Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemaknya, ( Jakarta, Yayasan Penterjemah Al
Qur’an, 1980 ), hal. 370



sebagai salah satu yayasan terbaik di Daerah Istimewa Yogyakarta, telah
mendorong upaya diseminasi program-program tersebut kepada yayasan-
yayasan lain.

Yayasan Ghifari disamping sebagai yayasan keagamaan (dakwah
Islam), juga merupakan yayasan sosial dan yayasan kesejahteraan umat, yang
berhasil mengembangkan dan mengorganisasikan berbagai kegiatan dan
program-programnya, sehingga kehadirannya sangat diharapkan dan sesuai
dengan kebutuhan masyarakat.

Jadi alasan penulis menelifi tentang pengembangan masyarakat Islam
oleh Yayasan Ghifari Yogyakarta adalah: pertama; Yayasan Ghifari

- merupakan yayasan yang berjuang untuk kepentingan umat, befjuang dengan
kemandinan dan kegiatan keislamannya cukup menonjol bila dibandingkan
dengan yayasan-yayasan lain di Yogj(akarta. Kedua; selain bergerak dalam
bidang keagamaan, yayasan ini turut membantu menyelesaikan sebagian
persoalan masyarakat, seperti bantuan biaya pendidikan sekolah dari
keluarga tidak thampu, pelayanan kesehatan maupun kegiatan sosial
keagamaan yang lain, termasuk di dalamnya menyangkut tentang
kesejahteraan masyarakat. Ketiga; kegiatan inilah yang cukup layak dianggal,:)

dan dikembangkan di waktu-waktu yang akan datang.

. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka

dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut : Bagaimana



F.

gambaran tentang kegiatan yang dilakukan oleh Yayasan Ghifari Yogyakarta
dalam mengembangkan masyarakat Islam  melalui; bimbingan dan
pendampingan pada masyarakat binaan dan kegiatan ekonomi yang
dilaksanakan oleh individu-individu dan/ kelompok yang terkait dengan

produksi barang-barang materiil / jasa ?

TUJUAN PENELITIAN

Sejalan dengan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan
pembahasan ini adalabh : Untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang
kegiatan masyarakat Islam melalui bimbingan dan pendampingan pada
masyarakat binaan dan kegiatan ekonomi yang dilaksanakan oleh individu-
individu dan / kelompok yang terkait dengan produksi barang-barang materiil

/ jasa.

KEGUNAAN PENELITIAN
Dengan tercapainya tujuan penelitian tersebut maka kegunaan
penelitian yang diharapkan adalah :
1. Sebagai sumbangan pemikiran bagi Yayasan Ghifan Yogyakarta dalam
usahanya mengembangkan masyarakat Islam.
2. Sebagai informasi dalam rangka menambah pengetahuan bagi mereka

yang berminat terhadap usaha pengembangan masyarakat Islam.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK



1. Tinjauan Tentang Pengembangan Masyarakat Islam
a. Pengertian Pengembangan Masyarakat.

Istilah pengembangan masyarakat sering diartikan sebagai suatu
kegiatan pendidikan masyarakat dalam usahanya mendidik kondisi
masyarakat yang tujuan utamanya mengembangkan atau membangun
Sumber Daya Manusia (SDM) dengan cara memotifasi masyarakat
untuk melihat lingkungan mereka sendiri dan meningkatkannya
melalui analisis situasi dan penentuan tujuan juga oleh mereka sendiri.

Jadi program pengembangan masyarakat ini bukanlah paket
dari atas saja, tetapi juga tumbuh dari bawah. Bantuan dari luar bila
ada pada hakekatnya adalah bantuan agar anggota masyarakat yang
terlibat dapat menolong diri mereka sendiri.

Pengembangan masyarakat pada hakekatnya adalah suatu
bentuk transformasi sosial di Indonesia, sejak masa orde baru dan
lebih dikenal dengan istilah pembangunan, dimana memiliki empat
karakteristik khasnya, yaitu : demokratisasi masyarakat, pendekatan
partisipatori, kemandirian/ keswadayaan, dan pendidik sebagai basis
kegiatannya.

Dengan ke-empat karakteristik khususnya itu, program
pengembangan masyarakat bertujuan selain meningkatkan taraf hidup
masyarakat juga meningkatkan harkat kemanusiaan masyarakat,
dalam pengertian memberi kekuatan untuk menyatakan keberadaan

diri atau menggalang diri menuju kemandiria/ keswadayaan.
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Pengembangan masyarakat dalam pengertian diatas, terlebih di
batasi pada program yang diselenggarakan oleh yayasan yang
orientasinya lebih kepada pemecahan masalah dengan usaha
membantu masyarakat mengatasi persoalan mereka sendiri. Dengan
demikian keberhasilan program pengembangan masyarakat yang
dilaksanakan oleh suatu yayasan telah mendorong upaya diseminasi.

Selanjutnya, pelaksanaan pengembangan masyarakat ini akan
berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat dalam sehari-hari.
Sehingga tujuan dari pengembangan masyarakat ini adalah agar
masyarakat menjadi lebih baik secara materiil dan spirituil.

Istilah masyarakat adalah istilah paling lazim digunakan untuk
menyebut kesatuan-kesatuan hidup manusia, baik dalam tulisan ilmiah
maupun dalam bahasa sehari-hari.

Secara etimologis kata masyarakat berasal dari kata Arab
“musyarakatun” yang berarti partnership, communion, community.
Kata tersebut berasal dari kata “syarika® yang berarti to share,
participate, to be or become partner.” Kata syarika (syarikat) sering
terpakai untuk memberi nama bagi suatu organisasi atau perkumpulan,
misalnya Syarikat Islam. Kata lain dari syankat ini adalah
“mujtama’, jamaah” ® Kata masyarakat dalam bahasa Inggris disebut

“society, social life” , yang berarti kehidupan sosial, kata ini berasal

" Diaka Soetapa, Ummak Komunitas Religious, sosial dan Politis Dalam Al Qur’an,

{

Yogyakarta: Duta Wacana Press, 1990), hal. 183
) Abdullah Ibn Nuh, dkk., Kamus Indonesia-Arab, (Jakarta: Mutiara, t.t.), hal. 77
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dari kata latin “socius”, yang berarti kawan.” Karena itu ilmu yang

mempelajari  tentang masyarakat disebut Sosiologi. WIS

Poewadarminto mengartikan kata masyarakat itu sebagai pergaulan

hidup manusia.'®

Dalam arti luas masyarakat tidak terbatas untuk manusia saja,
melainkan dapat diterapkan pada makhluk hidup lainnya, misalnya
masyarakat binatang atau masyarakat t;mlbuhan. Tetapi dalam tulisan
penelitian ini dibatasi kepada masyarakat untuk manusia.

Untuk memben definisi mengenai istilah masyarakat ini
memang agak sukar karena terlalu banyaknya faktor-faktor yang
tercakup di dalamnya. Dalam hal ini ada beberapa rumusan yang
telah dibuat oleh para sarjana dalan membatasi pengertian masyarakat
tersebut, antara lain:

1. Koentjoroningrat, mendefinisikan masyarakat sebagai kesatuan
hidup manusia yang saling berinteraksi menurut suatu sistem adat
istiadat tertentu yang bersifat kontinyu dan yang terikat oleh suatu
rasa identitas bersama.'"

2. Ralp Liston, masyarakat merupakan setiap kelompok manusia
yang telah hidup dan bekerja bersama cukup lama sehingga

mereka dapat mengatur diri mereka dan mereka sebagai suatu

kesatuan sosial dengan batas-batas yang dirumuskan dengan jelas.

) § Wojowasito dan Poerwodarminto, Kamus lengkap Inggris-Indoonesia Indonesio-Ingeris,
(Jakarta : Hasta, 1974), hal. 143

19 W ¥.8. Poerwodarminto, Op. Cit., hal. 263



3.

12

Selo Soemarjan, mengatakan bahwa masyarakat adalah orang-

orang yang hidup bersama yang menghasilkan kebudayaan.u)

Definisi-definisi dari para ahli tersebut berlainan, akan tetapi pada

dasarnya isinya sama yaitu berobyek pada masyarakat yang mencakup

unsur-unsur pembentuk masyarakat, yaitu :

1.

Adanya manusia-manusia yang berhubungan satu sama lain yang
sudah cukup lama, sehingga diantara mereka telah dapat membuat
suatu sistem hubungan yang mengatur cara-cara dalam hidup
bersama.

Adanya kesadaran bahwa mereka merupakan satu kesatuan atan
adanya solidaritas diantara mereka.

Adanya kelompok manusia yang hidup bersama di mana besar
kecilya mereka yang hidup bersama itu tidak tertentu batas-
batasnya dapat besar tidak terbatas dan dapat pula kecil sampai
jumlah dua orang saja.

Bahwa mereka merupakan satu sistem hidup bersama, sehingga

mereka merasa terikat satu sama lain.

. Terjadi atau adanya kebudayaan diantara mereka sehingga diantara

mereka selalu hidup bersama dalam suatu komunitas.'”

Dari unsur-unsur tersebut diatas satu sama lain berkaitan

(berhubungan) antara manusia yang dilakukan cukup lama,

'V Tanfiq H. Idris, BA, Mengenal Kebudayaan Islam, (Sursbaya: PT. Bina ilmu, 1983), hal. 22
19 Drs.Subarta, Sosiologi, (Yogyakarta: Biro Penerbit Fak Tarbiyah JAIN Suka, 1986),

hal. 38
) mbid., hal. 29
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menimbulkan kelompok-kelompok sosial, agar kehidupan bersama itu
terjamin kelangsungannya harus ada sistem yang mengatur cara
hubungan diantara mereka itu, dari sistem hubungan itu lahir rasa setia
kawan. Apabila manusia telah melakukan itu semua berarti telah
membudaya artinya manusia telah melepaskan hidup alamiyahnya,
berkembang dengan kebudayaannya itu menuju arah yang lebih
sempurna.

Kehidupan masyarakat untuk menuju kehidupan yang lebih
sempurna pada hakekatmya merupakan pergaulan hidup manusia yang
berinteraksi terus-menerus menurut sistem nilai atau norma tertentu
yang terikat pada identitas bersama. Menurut Tbnu Khaldun,
pergaulan hidup manusia itu sengaja diadakan umtuk memenuhi
kebutuhan para anggotanya yang mana kebutuhan manusia itu bisa
spiritual atau material dan bahkan mungkin keduanya.'®

Berbicara tentang pergaulan hidup P.J. Bouman menyatakan
bahwa pergaulan hidup manusia adalah pergaulan hidup yang akrab
antar manusia dipersatukan dengan cara-cara tertentu oleh hasrat-
hasrat atau kecendrungan kemasyarakatan mereka.'>

Pendapat Boumen terscbut menegaskan bahwa suatu
pergaulan-hidup bersama disebabkan oleh karena dipersatukan oleh

hasrat-hasrat atau kecenderungan sosial mereka, dan hasrat-hasrat

") Osman Raliby, Ibmu Khaldun Tentang Masyarakat dan Negara, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1978), hal. 136 |

9 prof. P.J. Boumen, fimu Masyarakat Umum, Pengantar Soiologi, (Jakarta: PT.
Pembangunan, 1996}, hal. 33
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sosial yang dimiliki oleh tiap-tiap individu inilah yang mendorong
masing-masing individu untuk.mencari sesamanya.

Menurut Boumen, yang termasuk hasrat sosial yang terdapat
pada diri tiap-tiap individu antara lain; hasrat harga diri, hasrat untuk
patuh, hasrat untuk meniru dan bergaul, hasrat untuk tolong-
menolong, hasrat untuk berjuang dan hasrat untuk memberitahukan
serta sifat mudah menerima kesan-kesan.

Disamping hasrat-hasrat sosial yang melekat pada tiap-tiap
individu dan yang mendorong manusia untuk selalu hidup bergaul,
pada bagian lain Boumen menyatakan bahwa adz_l faktor-faktor yang
berpengaruh pula terhadap pembentukan pergaulan hidup, yaitu
tenaga yang menggabungkan Yang dimaksud adalah komponen yang
terdiri atas; pimpinan, kekuasaan, kepatuhdn serfa norma-norma atau
kaidah sosial.*®

Demikianlah beberapa pendapat untuk menjelaskan tentang
masyarakat dan kehidupan manusia untuk selalu hidup bersarma.

. Masyarakat dan Kebudayaan

" Setelah diketahui sedikit banyak tentang pengertian
masyarakat selanjutnya akan dikaji tentang masyarakat dalam
pandangan kebudayaan. Kajian ini sangatlah penting, sebab
kebudayaan itu merupakan unsur yang sangat penting dalam

menentukan bentuk dan corak kehidupan masyarakat. Karena itu

19 thid,, hal. 30
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kebudayaan dapat dikatakan menjadi kunci utama untuk mempelajari
kehidupan masyarakat.
1. Pandangan Al Qur’an Tentang Kebudayaan

Sebagai kitab suci yang lebih mementingkan amal daripada
gagasan, maka kata padanan dalam bahasa Arab yaitu al Hadharah
atau ast Tsaqofah, memang tidak akan kita temukan di dalamnya,
karena kata tersebut menunjuk kepada kebudayaan sebagai
produk. Sebaliknya kata amal sebagai kegiatan manusia yang
menunjuk  kepada kebudayaan sebagai suatu proses justru
merupakan salah satu ajaran pokok Al Qur’an.*?

Amal atau karya adalah upaya manusia yang rasional dan
efektif yang dipergunakan olehnya untuk menguasai lingkungan
serta alam. Amal atau aktifitas budaya merupakan aktifitas hidup
yang disadari, dimengerti dan direncanakan serta terkait erat
dengan nilai-nilai. %

Kita dapat melihat bahwa kebudayaan dalam Al Qur’an
lebih dipandang sebagai proses manusia untuk mewujudkan
totalitas dirinya dalam kehidupan, yang disebut dengan ‘amal.
Memandang kebudayaan sebagai proses, adalah meletakkan
kebudayaan sebagai eksistensi hidup manusia.

Kebudayaan sebagai proses eksistensi mewujudkan dan

memajukan kepada adanya suatu perjuangan yang tidak pernah

2 Al Qurian, 9:105, lihat juga 11:7, 18:30,110 dan 39:39, 7:2
D Musa Asy ‘arie, Op. Cit., hal. 99
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selesai bagi usaha menegakkan eksistensi manusia dalam
kehidupan. Dalam menghadapi tantangan yang selalu berubah
manusia dipaksa untuk mengarahkan segala potensi akalnya guna
mengatasi tantangan itu.

Akal dalam pengertian Islam bukanlah otak, tetapi
merupakan daya berfikir yang terdapat dalam jiwa manusia. Daya
-sebagaimana dalam Al Qur'an digambarkan memperoleh
pengetahuan dengan memperhatikan akan sekitar,”® Al Qur'an

menyebutkan dalam surat Al Bagarah ayat 164 yang berbunyi :

Artinya:

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi silih
bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut
membawa apa yang berguna bagi manusia dan apa yang
Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu
Dia hidupkan bumi sesudah mati (sesudah keringnya) dan
Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan dan pengisaran
angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi,
sesungguhnya terdapat tanda-tanda (keesaan dan kebesaran
Allah) bagi kaum yang memikirkan 2%

) Harun Nasution, 4Akal dan Wakys Dalam Islam, (Jakarta: Penerbit UL, 1982), hal. 13
*) Departemen Agama RI, Op. Cit., hal 40



17

Akal pikiran adalah potensi ghaib yang tidak dimiliki oleh
makhluk lain, yang mampu menuntun kepada pemahaman diri dan
alam dan ia juga mampu melawan hawa nafsu.

Pengertian akal dalam Al Qur'an adalah untuk memahami
realitas yang konkret dan realitas yang ghaib, baik yang terdapat
dalam Al Qur'an maupun dalam alam dan manusia, serta
kaitannya dengan qalbu>® yang mempunyai kemampuan
memahami realitas. Realitas kongkret dipahami oleh pikiran
dan realitas spiritual oleh galbu, keduanya merupakan instrumen
akal sebagal daya rohani untuk memahami kebenaran.

Jadi akal sebagai daya robani untuk memahami bekerja
dengan menggunakan pikiran dan qalbu, keduanya berhubungan
secara organis bekerja guna memahami dimensi metafisika yang
bersifat spiritual. Xeduanya dalam kacamata tauvhid merupakan
kesatuan fungsiohal bagi kebudayan.*®

Dengan demikian kebudayaan dalam Al Qur’an lebih
dipandang sebagai proses dari cara hidup manusia mewujudkan
totalitas dirinya dalam kehidupan, yang disebut dengan amal.
Sebagail suatu proses amal, maka kebudayaan merupakan proses
kesatuan pikiran, dan qalbu dalam aktifitas hidup manusia

mewujudkan dirinya.

) Qaibu dapat diartikan sebagai pengertian yang halus yang sifat ketuhanan dan rohaniah yaitu
hakekat manusia yang dapat menangkap segala pengertian,berpengetahuan dan bersifat arif, yaitu
gang memiliki kemampuan untuk untuk mengetahui esensi segala sesuatu.

% Musa Asy “arie, Op. C¥t., hal. 119



18

Dalam kebudayaan sesungguhnya -  manusia
merepresentasikan  dirinya secara total, sehingga kualitas
kebudayaan sepenuhnya merupakan cerminan dari  kualitas
manusia. Secara ontologis kualitas manusia menentukan kualitas
kebudayaan. Dan melalui kebudayaan manusia meneguhkan
eksistensinya dalam kehidupan di dunia ini.

2. Hubungan Masyarakat dan Kebudayaan

Hubungan masyarakat dan kebudayaan baik secara
langsung atau tidak langsung dipengaruhi oleh faktor-faktor
pengembangan kebudayaan, Suryanto Puspowardoyo menemukan
empat faktor dati pengembangan kebudayaan, yaitu antropos,
oikos, tekne dan ethnos.?”

Dapat dikatakan bahwa pengembangan kebudayaan
tersebut merupakan fakior dasar bagi kehidupan masyarakat.
Kebudayaan dalam kehidupan sehari-hari memang bisa dikatakan
dapat mengisi kehidupan manusia itu sendin, tidak terasa dan tak
disadari. Memang secara otomatis tingkah laku manusia

dikendalikan oleh kebudayaan. Secara psikologis dapat

N Antropos diartikan sebagai pengembangan kebudayaan dan masyarakat kehidupan manusia,
oikos dapat.diartikan universum di mana manusia menjalankan proses pembudayaannya, tekne
berarti peralatan yang diciptakan oleh manusia untuk mengerjakan dunianya, sedangkan ethnos
berarti komunitas manusia. Dalam : Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan Nasional, HAR.
Tilaar, hal. 238
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diterangkan proses belajar kebudayaan pada manusia, yaitu
bagaimana manusia mengalami proses sosial.>®

Proses sosial sebagaimana dalam masyarakat memerlukan
kehidupan hubungan yang harmonis. Sidi Gazalba berpendapat
baltwa hubungan antara kebudayaan dan masyarakat ialah
hubungan antara pola cita dan pola laku Dimana hubangan antara
pola cita dan pola laku tidak hanya terjadi sétu arah. Pola cita

menggerakkan pola-laku dan sebaliknya. Pola cita itu merupakan

abstraksi pola lakn.*”

Kebudayaan mengandung cita yang bersifat abstrak.
Masyarakat mewujudkan cita dengan laku perbuatan yang bersifat
kongkret. Kebudayaan tidak langsung dapat dilihat karena bersifat
ideal. Yang dapat dilihat ialah cara berlaku dam berbuat (pola
laku) masyarakat dan kebudayaan materiil yang dihasilkan oleh
laku perbuatan itu. Karena itulah dikatakan kebudayaan dan
masyarakat merupakan dwi tunggal yang tak mungkin dipisahkan,
seperti gerakan tahgan tak mungkin dipisahkan dari gerakan otak,
tindakan tak mungkin dipisahkan dari pikiran*®

Jadi hubungan ini menuju kepada sesuatu dimana
kebudayaan sebagai hasil penjelmaan atau manifestasi dirtpada

kerja jiwa manusia. Masyarakat adalah kesatuan daripada

8 Proses pembudayaan sering dipengaruhi oleh: 1. faktor biologis manusia itu sendiri 2. faktor
psikologis terutama taraf intelegensi, dan 3. Faktor alam sekitar dimana faktor ini terdiri atas alam
sekitar fisik, dan alam sekitar sosial. Jbid , hal. 187

) Sidi Gazalba, Masyarakat Islam: Pengantar Sosiologi dan Sosiografi, (Jakarta: Bulan

Bintang, 1976), hal. 49

%% bid., hal. 50
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manusia-manusia yang melahirkan kebudayaan itu. Dengan kata
lain, masyarakat itu merupakan himpunan daripada manusia-
manusia yang melahirkan, mendukung dan mengembangkan
kebudayaan itu.

Dengan demikian, masyarakat itu adalah wadah atau
tempat daripada kebudayaan, tempat menyalurkan cipta budaya
manusia serta tempat mengembangkan kebudayaan. Kebudayaan
lahir di tengah-tengah masyarakat, sebab manusia yang melahirkan
kebudayaan itu hidup di tengab-tengah masyarakat. Sebaliknya
kebudayaan tidak akan berkembang kalau tidak didukung oleh
masyarakat.

Kebudayaan tanpa masyardkat tidak akan ada. Tetapi
adakah masya:ﬁi(at yang tidak berkebudyaan ? Walauﬁun
bagaimana sedethananya susunan daripada masydrakat, pasti
masyarakat itu mempunyai kebudayaan, Tidak ada masyarakat
yang tidak berkebudayaan sekalipun ia masyarakat primitif
namanya. Mengenai tinggi rendahnya sesuatu kebudayaan itu
adalah masalah lain. Tetapi disini jelas sekali betapa eramya
hubungan keduanya itu.

C. Pengertian Islam
Secara etimologis kata Islam adalah kata benda yang berasal
dari kata kerja “salima”. Akarnya adalah sin, lam dan mim. Dari

akar kata ini terbentuk kata-kata salm, silm dan sebagainya. Arti yang
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dikandung perkataan itu adalah penyerahan diri, kepatuhan,

kedamaian dan kesejahteraan "

Sedangkan Asnawi memberikan arti Islam yang mempunyati
empat huruf mempunyai empat pengertian :

1. Selamat, diartikan sebagai suatu peraturan dengan tujuan
menyelamatkan manusia dart kehidupan dunia sampai kehidupan
akherat kelak.

2. Damai yaitu svatu peraturan yang diberikan pada manusia agar
semua manusia dalam suasana damai secara keseluruhan.

3. Berserah yaitu menyerahkan diri pada satu kekuatan yang ghaib
yang segala perbuataniiya tidak dapat dilihat melalui panca indra.

4. Tangga diartikan sebagai suatu pernyataan dan peraturan yang
memberi  jalan kepada semua umat manusia untuk menuju
kebahagiaan dunia dan akhirat *?

Sedangkan pengertian Islam secara istilah banyak para ahli
yang mendefinisikannya, diantaranya adalah :

1. Syaikh Muhammad Abduh mengatakan sebagai berikut : 3
“Islam ialah din (agama, tata cara hidup) dari Muhammad saw”.

2. Sayyid Husain Afandi memberi pengertian Islam dengan : *?
“Islam tersebut mengatakan; agama kita dinamai dengan Islam

karena ia berupa kepatuhan kepada Allah dan tunduk terhadap
perintah-Nya (Allah) dengan tidak ada penolakan.”

3O A W. Pratiknya, Islam dan Dakwah, (Yogyakarta: PP. M. Majelis Tabligh, 1988), hat. 10
D Asnawi, BA., 1555 Dalam Istilah Islam, (Yogyakarta: Penerbit Persatuan, 1987), hal. 74
) Taufiq H. Idris, Op. Cit., hal. 27

M. Daud Ali, Agama Islam, (Yakarta: Univ. Tarumanegara, 1988), hal. 102
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Di dunia barat, Islam sering disebut dengan Mohamadanisme
sebagaimana penyebutan terhadap agama Kristen, Budha dan lain-
lainnya yang diambilkan dari nama pembawa agama itu sendiri. Di
kalangan umat Islam nama Mohamadanisme itu tidak pernah dipakai.
Orang barat mungkin saja sengaja mempergunakan istilah tersebut
dengan maksud memperkecil Islam kepada agama kepunyaan
Muhammad atau kepada ajaran Muhammad, bukan ajaran yang
berasal dari Allah swt. Oleh pemeluk Islam yang mengerti istilah
seperti itu tidak dibenarkan. Sebab, selain akan merupakan
pengaburan terhadap hakekat Islam itu sendiri, juga sekaligus sebdgai
pendangkalan ajaran Islam, yaitu Islam adalah agama buatan
Muhammad saw. Pada hal menurut ajaran Islam, Islam adalah agama

Allah yang dibawa dan disampaikan oleh Rasul terakhir Muhammad

SAW,
. Pokok-pokok Ajaran Islam

Seperti telah kita ketahui bahwa ajaran Islam itu mencakup
seluruh aspek hidup dan kehidupan manusia. Maksudnya, Islam
memiliki ajaran yang lengkap dan-multi kompleks sebagai tuntunan
dan jawaban bagi hidup dan kehidupan manusia dalam segala bidang
dan segt.

Mengenai ruang lingkup ajarannya, Islam tidak hanya
mengatur hubungan manusia, tetapi juga mengatur hubungan manusia

dengan masyarakat, hubungan manusia dengan dirinya sendiri dan
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hubungan manusia dengan lingkungan. Tentang kerangka ajarannya

juga berbeda. Sebagai agama wahyu Islam merupakan satu kesatuan

yang sempurna mengenai sistemn aqgidah, syari’ah dan akhlak yang

mengatur berbagai tata kehidupan manusia.

Kerangka dasar Islam tersebut mengikuti sistematika iman,

Islam, dan ihsan. Adapun kerangka dasar ajaran tersebut adalah :

1.

Agidah®

Secara etimologis aqidah berarti ikatan atau sangkutan.
Dalam pengertian teknis makna aqidah seperti telah disebutkan di
atas, adalab iman atau kepercayaan/ keyakinan. Agidah pada
umumnya ditautkah derigan rukun ithah yang merupakan asas
seluruh ajaran Islam.

Syari’ah *

Secara etimologis syari’ah adalah jalan yang harus
ditempuh (oleh seﬁap umat Islam). Dalam arti teknis syari’ah
adalah seperangkat norma Itahi yang mengatur hubungan manusia
dengan Allah, hubungan manusia dengan manusia dan hubungan
manusia dengan lingkungan. Norma Ilahi yang mengatur tata
hubungan itu berupa kaidah ibadah dalam arti khusus atau kaidah
ibadah murni, mengatur cara dan upacara hubungan langsung

antara manusia dengan Tuhan, dan kaidah mu’amalah yang

39 M. Daud Ali, Op. Cit., hal. 22

3 Ibid., hal. 28
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mengatur hubungan manusia dengan manusia lain dan benda
dalam masyarakat.
3. Akhlak *”

Disamping aqidah dan syari’ah, baik ibadak maupun
mu’amalah, sebagaimana disebutkan diatas, ajaran Islam meliputi
juga akhlak. Akhlak berasal dari kata khuluq yang berarti
perangai, sikap, tingkah laku, budi pekerti Perkataan itu
mempunyai hubungan dengan sikap, perangai, tingkah laku atau
budi pekerti manusia terhadap Khaliq (pencipta alam semesta) dan
mahkluk (yang diciptakan). Karena itu dalam garis besarnya
ajaran akhlak itu berkenaan derigan sikap dan perbuatan manusia
terhadap Khalik dan makhluk.

Sikap terhadap sesama ini dapat dibagi dua, yaitu akhiak
terhadap manusia (din dan masyarakat), dan akhlak terhadap
makhluk bukan rhanusia, diantaranya tumbuh-tumbuhan, hewan,
bumi, air dan udara yang ada disekitar kita,

Dari uraian singkat diatas dapat disimpulkan bahwa Islam
sebagai ajaran agama mempunyai sistem tersendiri yang bagian-
bagiannya saling bekerja sama untuk mencapai tyjuan. Sumbernya
adalah tauhid yang berkembang melalui aqidah. Dari aqidah itu
mengalir syari’ah dan akhlak Islam. Ketiga-tiganya laksana bejana

yang berhubungan. Melalui syari’ah serta akhlak dikembangkan

 pbid ., hal. 34
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sistem-sistem Islam dalam lembaga keluarga, masyarakat, hukum,

ekonomi, budaya, filsafat dan sebagainya.

E. Kajian Ringkas Masyarakat [slam

Masyarakat Islam menurut Ali Syari’ati sering disebut dengan
“Umat (ummah)”. Konsep ummah ini mengganti semua yang
menunjuk kepada pengelompokan manusia  atau masyarakat
seperti kabilah, klen, suku dan sebagainya. Konsep umat ini menurut
Syari‘ati, mgngandung semangat dan pandanagn sosial yartg dinamis.
Pandangan yang sama, yaitu konsep umat untuk masyarakat Islam
dikemuykakan juga oleh Ismail R. Al Farugi.*®

Perkataan umat berasal dari akar kata “amm” yang bermakna
jalan atau maksud atau tujuan. Dengan demikian, umat adalah suatu
yang dimana terdapat masyarakat dengah sejumlah pribadi yang
mempunyai keyakinan dan tujuan yang sama menghimpun diri secara
harmonis untuk berjalan atau bergerak maju ke arah tujuan bersama.*”

Kerangka dasar umat adalah penghayatan kehidupan duniawi
dalam rangka mencapai kehidupan ukhrowi yang berbahagia kelak.
Sistem sosial umat ini didasarkan atas persamaan dan keadilan dengan
hak milik dengan fungsi sosial. Artinya yang mempunyai harta tidak
boleh menggunakan hak miliknya sampai-sampai membuat kerugian

pada masyarakat. Atau dengan kata lain, dalam harta seseorang ada

® M Daud Ali, Op. Cir., hal. 177
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hak masyarakat yang harus dikembalikan kepada masyarakat juga.
Ini berarti bahwa di dalam harta kekayaan seseorang terdapat hak
orang lain, maka dengan hal tersebut dapat diciptakan persaudaraan
dalam masyarakat.

Masyarakat disini adalah masyarakat yang berbeda dengan
masyarakat lain, karena masyarakat Islam mempunyai aturan-aturan
khusus, perundang-undangan yang qur'ani dan anggota yang
beragidah *”

Masyarakat Islam, sebagaimana telah diketahui terbentuk dari
bermacam-thacam ragam, kaum, suku, dan bahasa, tetapi mereka
memiliki ciri khas. Islam dan kesatuannya tidak dapat diukur dengan
kesatuah masyarakdt lain. Hal ini disebabkan ikdtan yang mengikat
individu-individh masyarakat Islam. Meski bertéda makna, wama,
kulit dan ras, tetapi therupakan tali yang kuat jalinth dan daya ikatnya.

Tali yang mengikat individu masyarakat adalah tali iman
kepada Allah yang merupakan tali ideologi ddn aqidah, bukah -
pertalian darah, hasab, dan bukan fanatisme kélompok. Tak ada
satupun tali yang Bisa menempati kedudukannya/ thendekatinya. Pada
masyarakat Islam terdapat pilar penyangga masyarakat yang kuat dan

saling kait-mengait dengan kokoh.

) Ali Syari’ati, On The Sosiologi of Islam, (terjemahan oleh Hamid Algar, Barkeley: Mizan
Pers, 1979), hal. 119
D Muhamad Amin, Konsep Masyarakat Islam, (Jakarta: Fikahati Aneska, 1992), hal. 23
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Hubungan mengikat antar individu-individu masyarakat Islam,
meski berjauhan kampung halaman dan tanah air adalah hubungan
yang kuat dan kokoh. Hal ini disadari sepenuhnya oleh semua orang
yang berpegang pada aqidah Islam, menikmati kelezatan iman dan
mengenal makna persaudaraan Islam.

Bersumber pada kaidah sosial inilah sandaran untuk
memberikan definisi masyarakat Islam adalah sebagai berikut :
masyarakat Islam adalah wadah bagi individu dalam mengadakan
interaksi berdasarkan kaidah-kaidah Islam.

Dalam pergaulan antar individu yang didasarkan pada kaidah-
kaidah, Islam mempunyai ikatan yang berbeda dengan pergaulan antar
individu masyarakat yang lain. Masyarakat Islam adalah satu kesatuan
yang berhubungan rapat dan erat satu sama lain, manakala sebagian
menderita maka dirasakan pula oleh yang lain.

Bentuk masyarakat diatas telah dapat dipahami dari asal
mulanya, istilah masyarakat Islam itu diambil dari istilah khusus “Al
Mujtama’ul Islam” yang berarti suatu kumpulan individu yang
mengikat secara intim dan mencapai nilai integrasi dan mempunyai
landasan untuk hidup bersama. Dalam masyarakat Islam landasan
bersama tersebut bersumber dari syari’ah. *?

Syaria’h mengendalikan masyarakat dengan menggarisbawahi

kaidah-kaidah utama yang dapat membentuk haluan kehidupan

D Mustafa Asy. Syaba’i, Sister masyarakat Islam, (Jakarta: CV. Mulya, 1964; Saduran M. A
Malik Ahmad), hal, 3
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masyarakat yang diajarkan dan diarahkan oleh lembaga pendidikan,
sehingga menjadi asas cara hidup.

Adapun ciri-ciri masyarakat Islam menurut Syaefuddin
Anshari adalah sebagai berikut : *
1. Satu umat; umat yang satu (persaudaraan)
2. Persatuan dalam tali Allah swt
3. Persaman harkat derajat
4. Senasib sepenanggungan
5. Musyawarah
6. Umat harmonis; umat penengah

Konsep umat dengan ciri-ciri tersebut perlu kepemimpinan **
yang bersth yang mempunyai komitmen (keterikatan) pada gerakan
dan perkembangan masyarakat, suatu kepimpinan yang mendasarkan
perjuangan pada tujuan untuk mewujudkan kehendak Tuhan dalam
kreasi kemanusian. Ciri-ciri inilah yang sering disebut dengan “sendi-

sendi masyarakat Islam yang 1deal”.

2. Tinjauan Tentang Yayasan
a. Pengertian Yayasan *?
Yayasan adalah badan hukum vyang tidak beranggotakan,

ditangani oleh pengurus, didirikan dengan tujuan yang ideal dalam

"D H. Endang Syaefuddin Anshari, MA | Wawasan Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1993), hal. 62-64

“® Kepemimpinan yang dimaksud adalah kepemimpanan dalam Islam, yaitu yang mentaati Allah
dengan Rasulullah atas dasar iman dan tauhid, diantaranya; sidiq, amanah, tabligh, dan fathonah.
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lingkungan keagamaan, ilmu pengetahuan, sosial dan lain sebagainya
yang tidak mempunyai anggota tetapi memiliki modal.

Bertitik tolak dari pengertian diatas maka yayasan tersebut
harus mempunyai harta modal, berbentuk badan hukum yang
dikuatkan oleh akte notaris, mempunyai pengurus walau anggotanya
tidak ada dan memiliki tujuan ideal yang tidak mencari untung semata.
Singkatnya dakwah yayasan tersebut bergerak dalam bidang sosial,
ilmu pengetahuan dan keagamaan.

Perbedaan dengan organisasi atau perkumpulan lainnya adalah
yayasan tidak mempunyai keanggotaan tetapi mempunyai
kepengurusan dan pimpinan untuk mengatur pelaksanaan menuju
ketujan ideal. Di dalam hukum Islam (dalam praktek) bentuk selain ini
disebut wakaf.

Mengenai bentuk yayasan yang dalam bahasa belanda disebut
“stiching” ini tidak diatur dalam undang-undang, melainkan hanya
disinggung dalam beberapa pasal hukum perdata, seperti pasal 899
kitab UU Hukum Perdata, beberapa pasal dalam Reglimen Acara
Perdata (R.V) dan undang-undang Pendaftaran Perusahaan
(Handelsregistrweel). Namun kini dalam praktek hukum diakui
kehidupannya sebagai suatu badan hukum.*

Seperti penulis uraikan sebelumnya maka jelaslah, bahwa
perbedaan antara yayasan dengan badan hukum lainnya di dalam

pembentukannya, yaitu tidak adanya ikatan-ikatan antara manusia

D Abmad Thsani, Op. Cit.., hal. 110
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melainkan {erdapat pemisahan sebagian kekayaan  seseoarang
unfuk tujuan tertentu, karena itu yayasan tidak didirikan untuk
mencari laba atau keuntungan, dengan kata lain tidak bersifat
komersial.

b. Tujuan Mendirikan Yayasan

Berdasarkan pengertian yayasan diatas maka dapatiah kita
gambarkan tujuan mendirikan yayasan secara umum. Pada dasarnya
tujuan utama mendirikan yayasan adalah untuk suatu tujuan sosial
yang ideal. Tidak sekali-kali mencari laba atau keuntungan prbadi,
tetapi semata-mata untuk kepentingan sosial yang bersifat umum dan
tergantung usaha apa yayasan tersebut bergerak,“’) misalnya Yayasan
Ghifari yang mempunyai tujuan mengembangkan masyarakat dan
kegiatan soasial lainnya.

Dan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan yayasan
secara umurm tergantung dar lapangan usahanya dan digariskan dalam
akte notaris pendirian yayasan yang bersangkutan. Dengan kata lain
yayasan tidak boleh memberikan pembagian keuntungan kepada para
pendini atau bagian dari alat perlengkapan yayasan maupun pihak lain
kecuali jika pembagian kepada yang disebut terakhir itu punya
maksud yang bersifat ideal atau sosial.

¢. Fungsi Yayasan

%) Ahmad Ichsani, /bid,, hal 111

% Rokmat Soemitro, Hukum Perseroan Terbatas,Yayasan dan Wakaf, (Bandung: PT Eresco,
1993), hal. 39
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Berangkat dari gambar pengertian dan tujuan diatas, maka juga
dapat diketahui fungsi dari suatu yayasan.

Bahwa yayasan berfungsi kepada suatu badan hukum yang
didirikan untuk suatu tujuan Dbersifat sosial, keagamaan, ilmu
pengetahuan dan 1aiﬁ sebagainya untuk mengarahkan, membimbing,
memperkembangkan, melindungi dan mempertanggung-jawabkan
(bertanggung jawab) dalam suatu kegiatan sesuai dengan fujuan yang
tercantum dalam akte yayasan itu didirikan.

Berdasarkan fungsi yayasan tersebut tidak dibenarkan adanya
kegiatan dan pelaksanaan oleh pengurus yang menyimpang daripada
tujuan dan fungsi yayasan. Dalam hal terjadi penyimpangan dan
fungsi dan tujuan yayasan sebagaimana tercantum dalam akte notaris
yayasan oleh pengurus, maka yayasan tersebut dapat dibubarkan
dengan suatu keputusan pengadilan karena tujuan sebagaimana
tercantum dalam akte yayasan dianggap tidak akan tercapai atau

sudah dinyatakan bangkrut atau pailit.*”

3. Tinjauan Tentang ﬂimbingan Dan Pendampingan Pada Masyararkat
Binaan Dan Kegiatan Ekonomi Yang Dilaksanakan Oleh Individu-
Individu Dan/ Kelompok Yang Terkait Dengan Produksi Barang-
barang Materiil/ Jasa.

a. Bimbingan dan Pendampingan Pada Masyarakat Binaan

D Chidir Ali, Badan Hukum, (Bandung: Alumni, 1987), hal. 87
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Bimbingan dalam penelitian ini adalah swatu usaha untuk
membantu seseoarang atau kelompok oleh orang lain dalam membuat
pilihan-pilihan, penyesuaian dan pemecaban masalah. Tujuan
membantu sesoarang atau kelompok yang meminta bantuan tersebut
adalah untuk tumbuh dalam kebebasan dan kemampuan untuk
bertanggung-jawab terhadap din sendiri. Usaha membantu tersebut
berujud pelayanan yang sifatnya universal tidak terikat pada sekolah
atau keluraga dan diberikan pada semua fase kehidupan, dapat pada
ruangan tertutup atau pada ruangan terbuka. Kegiatan membantu ini
ditujukan baik untuk kelompok maupun individu, dari anak-anak
sampai orang tua.

Adapun yang dimaksud pendampingan dalam hal im adalah
suatu upaya untuk mendampingi kegiatan masyarakat yaitu memberi
peluang untuk merubah dan mendidik dalam usahanya memperbaiki
dan meningkatkan taraf hidup masyarakat dhu’afa dengan membantu
mengarahkan, mengadakan pembinaan sekaligus mendampinginya.

Sedangkan yang dimaksud dengan masyarakat binaan adalah
masyarakat yang menjadi sasaran kegiatan, yaitu kepada masyarakat
dhu’afa. Masyarakat dhu’afa adalah masyarakat yang tidak mampu
baik dalam hal material maupun spiritual dalam arti kata masyarakat
miskin. Masyarakat miskin menurut pendapat Oscar Lewis yang
dinukil Jalaluddin Rahmat adalah suatu masyarakat yang membentuk

budaya sendiri yang ia namai budaya kemiskinan. Malas, boros,
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fatalistis dan tidak ada hasrat untuk berprestasi adalah beberapa hal
yang melingkupi kehidupan orang miskin. *®

Jadi yang dimasud dengan bimbingan dan pendampingan pada
masyarakat binaan adalah suatu kegiatan umtuk membimbing
(membantu) masyarakat lemah (dhu’afa) dalam usahanya menemukan
konsep hidup baru baik dalam bentuk materiil maupun spiritual
sekaligus memberikan pendampingan (mendampingi) kegiatan yang
dilaksanakan oleh masyarakat dhi’afa tersebut.

b. Kegiatan Ekonomi Yang Dilaksanakan Oleh Individu-Individu Dan /
Kelompok Yang Terkait Dengan Produksi Barang-barang Materiil /
Jasa.

Kegiatan ekonomi dalam penelitian ini adalah sebagai suatu
keberadaan manusia untuk mencapai kemakmuran, yaitu berupaya
agar dapat memenuhi kebutuhannya. Kegiatan ekonomi yang
dilaksankan oleh masyarakat dhu’afa merupakan suatu aktifitas sehari-
hari yang harus dilakukan sebagai usaha untuk kemakmuran hidupnya.

Sedangkan salah satu syarat untuk mencapai kemakmuran
adalah bahwa untuk segala lapisan masyarakat ada kesempatan untuk
memenuhi  kebutuhan-kebutuhan, baik sandang, pangan maupun
papan. Dan jika kebutuhan ini telah terpenuhi maka kebutuhan-
kebutuhan tingkat yang lebih tinggi minta dipenuhi pula. Yang sifat

dan intensitasnya berbeda-beda. Sedangkan dalam melaksanakan

*® Jalaluddin Rahmat, “Sufisme dan kemiskinan”, di dalam Sri Edi Swasono, (peny), Sekitar
Kemiskinan dan keadilan, (Jakarta: UlI Press, 1987), hal. 24
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kegiatan ekonomi terdapat hubungan timbal balik diantara pemegang
ekonomi dan masyarakat itu sendin. Hubungan timbal balik tersebut
akan bercorak kepada perilaku ekonomi, dimana timbulnya tanggapan
terhadap dorongan keberanian manusia untuk memenuhi berbagai
kebutuhan, *”

Adapun sifat kegiatan ekonomi Yayasan Ghifari Yogyakarta
adalah : pertama; bersifat sintelik yaitu mencoba menangkap
masyarakat dalam seluruh totalitasnya. Kedua; bersifat historis yaitu
dari sifat ketidak-puasan yang hanya sekedar menganalisa masyarakat
terientu berdasarkan perkembangan “human race™. Ketiga; determis
yaitu mencoba membuat prediksi tentang datangnya suatu mode
ekonomi dan sosial masyarakat yang tidak mungkin dihindarkan.
Keempat; analitik yaitu melakukan analisa atau telaah kehidupan pada
individu dalam masyarakat yang sudah dikenal. Dan yang kelima;
bersifat empirik, yaitu mencoba menerangkan pelbagi institusi dan
strukfur berdasarkan tingkah laku individu atau kelompok berdasarkan
tujuan, suasana mental dan motif-motif yang menentukan tingkah laku
para anggota dan kelompok-kelompok sosial yang beraneka ragam.

Kegiatan ckonomi Yayasan Ghifari yang bersifat kepada
pendekatan sosial dan individu adalah sebagai upaya untuk membantu,

membimbing, mendidik, terlebih kepada pengembangan masyarakat

“Van J. Zwinjndreht dan B.H. Scoonenberg, Ekonomi, terjemahan Hasan Amien, (Jakarta: J B
Walter, 1959), hal. 5
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untuk mencapai kemakmuran secara periodik atau bertahap melalui
pengenalan, contoh-contoh dan akhirnya kepada kegiatan nyata.

Proses dari kegiatan ekonomi ini berupa pengembangan-
pengembangan yang bersifat mandini dan produktif Kemampuan
pengembangan kegiatan ekonomi tersebut adalah wujud dari ekonomi
“merakyat’ yaitu jasa-jasa manusia baik dalam bentzk material
maupun spiritual.

Proses kegiatan ekonomi pada akhirmmya akan menelorkan
Sumber Daya Manusia (SDM) yang mampu untuk berwirakarya yaitu
kemampuan seseorang untuk mengambil inisiatif mengorganisasikan
sumber-sumber daya yang tersedia secara kreatif dan inovatif dalam
melakukan kegiatan ekonomi serta membelajari masyarakat agar
berani mengambil keputusan secara sehat yang pada akhirnya pula

dapat berakibat luas bagi usahanya.

G. METODE PENELITIAN

1. Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian
Untuk mendapatkan data yang berupa informasi dan keterangan
yang penulis teliti, maka penulis menggunakan penelitian yaitu orang-
orang yang dapat memberikan informasi atau data tentang kegiatan
Yayasan Ghifari Yogyakarta, dalam hal ini :
a. Pengurus harian Yayasan Ghifani Yogyakarta yang terdiri dari; Ketua,

Sekretaris dan Bendahara.
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b. Koordinator-koordinator untuk bagian yang dikemas oleh Yayasan
Ghifari, diantaranya: bidang sosial, bidang pendidikan dan
pengembangan masyarakat, bidang ekonomi dan bidang kesehatan
masyarakat.

¢. Dan lain-lain atau masyarakat yang menjadi binaan Yayasan Ghifari
Yogyakarta.

Adapun yang menjadi obyek dalam penelitian i adalah
pelaksanaan kegiatan Yayasan Ghifani dalam pengembangan masyarakat
Islam melalui.

a. Bimbingan dan pendampingan pada masyarakat binaan.

b. Kegiatan ekonomi yang dilaksanakan oleh individu-individu dan/
keloﬁlpok yang terkait dengan produksi barang-barang materiil/ jasa.

2. Alat Pengumpul Data

Yang dimaksud alat pengumpu! data adalah cara-cara yang dipakai
untuk memperoleh data yang lengkap, obyektif dan dapat dipertanggung-
jawabkan kebenarannya. Dalam penelitian ini alat pengumpul data yang
digunakan adalah :

a. Metode Interview
Metode i sering disebut wawancara, yaitu dialog yang
0)

dilakukan oleh pewawancara. >

Metode ini dapat berfungsi sebagai metode primer, metode

pelengkap atau sebagai kriterium. Bila ia dijadikan satu-satunya alat

39 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit
IKIP), ha! 128.
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pengumpul data atay alat utéma pengumpul data diantara metode
lainnya, ia akan mempunyai ciri-ciri metode primer. Bila digunakan
sebagai alat untuk mencari informasi yang tidak dapat diperoleh
dengan cara lain, ini akan menjadi metode pelengkap. Dan bila
digunakan untuk menguji kebenaran atau kemantapan data umum yang
diperoleh dengan cara lain, maka ia akan menjadi alat pengukur atau
kriterium,*?

Jenis interview yang penulis gunakan adalah bebas terpimpin,
artinya sebelum wawancara dimulai telah dipersiapkan serangkaian
daftar pertanyaan secara garis besar kemudian dikembangkan
dilapangan sesuai dengan kebutuhan.

b. Metode Observasi

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan
sistematis mengenai fenomena-fenomena yang diselidiki.*® Metode ini
digunakan bukan dalam arti sempit menggunakan alat indera (mata)
saja tetapi sesunai dengan pengertian psikologik meliputi kegiatan

pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan alat

indra>®

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode observasi

untuk mengamati, memonitor, meyakinkan dan/ atau memperoleh data

D K oentjaraningrat, Metode Penelitian masyarakat, (Jakarta: PT. Gramedia, 1989), hal. 43

*® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1992), hal. 232.

3 Suharsimi Arikunto, Op. Cit, hal. 128
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dari kegiatan-kegiatan indrawi yang relevan atau dapat dikaitkan
dengan integritas keseluruhan atau dari kegiatan Yayasan Ghifari.
Adapun jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah non-partisipan yaitu pengamatan yang dilakukan tidak
melibatkan partisipasi peneliti secara langsung dalam kegiatan yang
dijadikan obyek penelitian.
¢. Metode Dokumentasi
Metode dokuemntasi adalah cara untuk mendapatkan suatu data
yang telah ada dan biasanya berupa tulisan , catatan atau benda lain.>”
Dalam hal ini penulis menggunakannya untuk memperoleh
data dari dokumen-dokumen dan arsip-arsip Yaydasan Ghifari yang
relevan dengan obyek yang diteliti yaitu catatan-catatan program dan
kegiatan Ghifari dan lembaga-lembaga lain dalam binaan Ghifar, tata
kerja, program-program tertulis dan apa saja yang relevan dengan

obyek penelitian.

3. Metode Analisa Data
Analisa merupakan proses akhir dan penelitian. Sefelah masalah
penelitian dirumuskan, dapat dikumpulkan dan diklarifikasikan, maka
langkah selanjutnya adalah menganalisa dan menginterpretasikan data.
Setelah dianalisa data dapat disederhanakan dalam bentuk yang mudah
dibaca dan di interpretasikan.

*% Koentjaraningrat, Op. Cit,, hal. 63
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Untuk menganalisa data yang penulis kumpulkan dari lapangan,
maka penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu : Pertama,
mengadakan klasifikasi data, kedua : memaparkan atau mendeskripsikan
data-data yang ada, dan ketiga : menginterpretasikan data yang pernah atau

diperoleh dalam bentuk kalimat >

3% Shuharrimi Arikunto, Op. Cit, hal. 209



BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari uraian dan hasil penclitian diatas penulis dapat mengambil
beberapa kesimpulan, diantaranya :

1. Dan program kegiatan yang dilaksanakan oleh Yayasan Ghifari
Yogyakarta dalam menarik masyarakat khususnya masyarakat dhu’afa,
yayasan ini menggunakan tiga pendekatan yang mana masing-masing dari
pendekatan tersebut merupakan rangkaian yang saling mengikat erat. Yang
pertama adalah, penampilan dai yang “low provile” yaitu menghindarkan
elitisme seorang da’i sehingga menyebabkan sasaran dakwah mundur,
yang kedua adalah tidak menghadirkan lambang-lambang Islam yaitu
dalam rangka menghindan sikap apriori tethadap Islam yang sementara ini
ada dalam benak masyarakat dhu’afa. Dan yang ketiga adalah melibatkan
masyarkat dhu’afa dalam kegiatan keagamaan, sosial, ekonomi mpuz
kegiatan kemasyarakatan yang lain, hal ini adalah untuk membesarkan hati
sasaran dakwah, bahwa merekapun pantas menjalankan kegiatan
keislaman.

2. Usaha pengembangan masyarakat Islam oleh Yayasan Ghifan Yogyakarta
melalyi bimbingan dan pendampingan pada masyarakat dhu’afa
merupakan suatu usaha untuk mengenalkan, mengajak, mengar#hkan,

menggerakkan sekaligus memberikan peningkatan hidup yang layak.
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Usaha membimbing dan mendampingi masyarkat dhu’afa
diaktualisasikan dalam bentuk organisasi-organisasi ataupun paguyuban-
paguyuban yang mempunyai bentuk, sifat dan jenis kegiatan yang bebeda-
beda yang berada di bawah payung Yayasan Ghifan Yogyakarta.

Kegiatan bimbingan dan pendampingan ini sasaran utamanya
adalah daerah pedesaan atau perkotaan yang masyarkatnya dhu’afa.
Sedangkan program kegiatan bimbingan dan pendampingan tersebut
berupa bantuan modal usaha, besasiswa, simpan pinjam, seni budaya,
pelatihan-pelatihan ketrampilan, peternakan, perikanan, pertanian, dan
pendidikan.

Adapun dampak dan pelaksanaan kegiatan bimbingan dan
pendampingan ini adalah dapat menberikan manfaat yang besar bagi
masyarakat khusunya masyarakat dhu’afa maupun dari yayasan sendiri.
Bagi masyarakat dhuw’afa dapat lebih meningkatkan keimanan dan
mendorong semangat, kesadaran dan wawasan hidup yang wajar dan
bermartabat. Sedang bagi yayasan sendiri adalah sebagai usaha
pengabdian diri baik kepada diri-sendiri, masyarakat, negara dan terlebih
kepada Allah swt.

. Usaha pengembangan masyarakt Islam oleh Yayasan Ghifari Yogyakarta
melalui kegiatan ekonomi yang dilaksanakan oleh individu-individu dan/
kelompok yang terkait dengan produksi barang-barang materiil/ jasa yang
ditujukan kepada masyarakat dhu’afa yaitu dengan memberikan bantuan

modal usaha. Usaha bantuan modal usaha ini oleh yayasan diberikan baik
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dalam bentuk barang-barang, uang ataupun jasa seseorang. Dalam bentuk
bantuan barang misalnya, mercka mendapat bantuan barang-barang
kebutuhan sehari-hani untuk diperjua-belikan, dalam bentuk keuangan
misalnya mereka diberikan bantuan modal keuangan kepada perorangan
atau kelompok untuk selanjutnya dikelola dan dimanfaatkan oleh mereka
sendiri dengan pengembalian ringan, dalam bentuk jasa misalnya sebelum
dan setelah mercka mendapatkan bantuan modal usaha untuk selanjutnya
mercka mendapat bimbingan dan sekaligus mendapat pendampingan oleh
pthak yayasan melalui perorangan atau sekelompok orang yang ditunjuk

Bik oleh pihak Yayasan Ghifari maupun oleh lembaga-lembga lain.

B. SARAN-SARAN
a. Untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) pada masyarakat
dhw’afa hendaknya pihak yayasan mengevaluasi sejauh mana kegiatan-
kegiatan itu dapat dilaksanakan. Meningkatkan Sumber Daya Manusia
hendaknya lebih memberikan dorongan moril maupun matenil, dan
sumber daya yang dibina hendaknya diambil dari lembaga-lembaga
yang beerada di bawah payung Yayasan Ghifari. Kader-kader dari
lembaga-lembaga tersebut untuk selanjutnya diarahkan dan dibina
sesuai dengan bakat dan pengalamannya baik di dalam lingkungan
yayasan maupun di luar yayasan. Sedangkan unfuk meningkatkan
Sumber Daya Alam (SDA) hendaknya melakukan kerja sama dengan

lembaga pemernintah maupun lembaga swasta terutama lembaga yang
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terkait dengan pengelolaan sumber daya alam. Meningkatkan sumber
daya alam dapat dipakai dengan menggunakan metode manajemen
aktif kreatif yaitu semua pengurus diajak dan dilatih berfikir cerdas,
mampu menerobos setiap kesempatan yang ada serta mampu berpijak
pada satu tumpu yaitu untuk maju.

b. Untuk meningkatkan dana, hendaknya Yayasan Ghifan Yogyakarta
membentuk suatu team atau dewan yang khusus menangani masalah-
masalah dana. Adapun tugas team ini adalah melakukan terobosan
penggalian dana dan mengambil dana dari donatur. Dewan atau team
ini hendaknya bersifat otonom dan hanya bertanggung jawab kepada

dewan pendiri atau kepada ketua.

C. PENUTUP

Alhamdulillah berkat rahmat dan hidayah Allah swt maka penulisan
skripsi ini dapat terselesaikan. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat
berguna khususnya bagi penulis dan umumnya bagi para pembaca.

Demikianlah bentuk akhir dari penulisan skripsi ifli walaupun masih
banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Untuk itu saran dan kritik
selalu terbuka dalam rangka penyempumaan dan tindak lanjut terhadap studi-
studi yang akan datang.

Dengan harapan mudah-mudahan skripsi ini dapat menghadirkan
manfaat bagi penyusun, keluarga, masyarakat dan agama Akhirnya hanya

keridhaan Allah-lah yang penulis mohon, semoga rahmat dan karunia selaiu
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dilimpahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad saw dan seluruh

umatnya. Amien.
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DAFTAR INTERVIEW GUIDE

A. Kepada Pengurus Yayasan

1.

2.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Bagaimana sejarah perkembangan bedirinya Yayasan Ghifar Yogyakarta ?
Apa maksud dan tujuan didirnikannya Yayasan Ghifan Yogyakarta 7

Apa saja amal usaha yaﬁg dijalankannya !

Bagaimana organisasi pengelolaannya dalam hal sumber dana, kepengurusan,
serta sarana dan  prasarana ?

Siapa saja pendukung dari Yayasan Ghifari ini ?

Siapa saja kelompok masyarakdt binaan Yayasan Ghifari Yogyakarta ?
Kenapa masyarakat dhu’afa menjadi sasaran utama Yayasan Ghifan ?

Apa saja kegiatan masyarakat dhu’afa yang menjadi binaan Yayasan Ghifar ?
Bagaimana peran dan Fungsi Yayasan Ghifari terhadap masyarakat binaan
terhadap kelompok-kelompok masyarakat dhu’afa yang ada ?

Bagaimana konsep kegiatan bimbingan dan pendampingan pada masyarakat
binaan yang dilaksanakan oleh Yayasan Ghifari ?

Mengapa kegiatan tersebut diadakan oleh Yayasan Ghifari ?

Dalam bentuk apa saja kegiatan bimbingan dan pendampingan tersebut ?
Siapa saja yang menjadi sasaran kegiatan tersebut ?

Bagaimana pula konsep kegiatan ckonomi yang dijalankan oleh Yayasan
Ghifari Yogyakarta ?

Mengapa ekonomi menjadi salah satu kegiatan dan Yayasan Ghifari ?



16. Dalam bentuk apa saja kegiatan ekonomi yang diberikan oleh Yayasan
Ghifari Yogyakarta ?

17. Siapa saja yang mendapat bantuan kegiatan ekonomi Yayasan Ghifari ?

18. Bagaimana dampak dari kegiatan-kegiatan yang dilakukanYayasan Ghifari

terhadap masyarakat binaan ?

B. Kepada Tokoli-tokoh Masyardl:{e!it
1 Bagairriaﬁa ﬁe‘ndépat saudata tehfang kegiatan yang dilakukan oleh Yayasan
Ghifari dalam hal bitnbingan dan pendampingan pada masyarakat binaan serta
dalam kegiatan ekotiomi yang dilaksanakan oleh masyarakat dhu’afa ?
2. Apakah saudara tertarik terhadap program kegiatati tersebut ?
3. Apa langkah saudara terhadap kondisi masyarakat sekarang ini ?

4. Bagaimana saran saudara teritanig program kegiatan tersebut ?
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